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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kamis (11 Oktober 
2018) ditutup melemah sebesar –117.85 point atau –2.02% ke level 
5,702.82 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp  7,42 triliun.  

Tekanan jual nampaknya belum mereda menyusul DJIA kembali terjungkal 
sebesar -545.91 poin (-2.13%) sehingga selama 2 hari DJIA turun tajam             
-1300 poin meresponse rencana kenaikan FFR satu kali lagi hingga akhir 
2018. Kejatuhan DJIA menjadikan IHSG Jumat ini, berpeluang kembali 
turun seiring kejatuhan Oil -2.23%,Coal -1.05% & CPO -1.59% ditengah 
naiknya yield obligasi Indonesia 10 year nyaril menyentuh 8.7% tepatnya 
dilevel 8.6915%. Sebagai penyejuk naiknya harga Gold +2.48% membuka 
peluang saham berbasis emas seperti ANTM untuk menguat.  
 
PT Aneka Tambang Tbk (ANTM). Perseroan mengumumkan bahwa 
perusahaan menandatangani Head of Agreement (HoA) Proyek 
Pengembangan Pabrik Nickel Pig Iron (NPI) Blast Furnace Halmahera 
Timur dengan Ocean Energy Nickel International Pte Ltd (OENI). Proyek 
NPI Blast Furnace memiliki total kapasitas produksi mencapai 320.000 ton 
NPI (TNPI) atau setara dengan 30.000 ton nikel (TNi) yang terdiri dari 8 
line dengan total investasi sekitar 320 juta dolar AS. Dua line pertama 
diharapkan dapat memulai produksi pada kuartal 4 tahun 2020, 
sedangkan secara keseluruhan ditargetkan beroperasi tahun 2023. Proyek 
NPI Blast Furnace akan menambah portfolio kelolaan smelter Antam selain 
pabrik feronikel di Pomalaa, Sulawesi Tenggara berkapasitas 27.000-
30.000 TNi serta Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Halmahera Timur 
berkapasitas 13.500 TNi.  
 
BUY: BRPT, MARK. 
 
BOW: ANTM, UNVR, GGRM, BBNI, BMRI,  PTBA, INDY, JSMR, UNTR, INCO, 
SRIL, ADRO, HOKI, INDF, PGAS, BBCA, ICBP, ASII, TLKM, BBRI, INKP, ACES, 
CPIN, TKIM, ITMG, TINS, MEDC, JPFA, PTBA, HRUM, MYOR, ELSA, AKRA. 

Today Recommendation 

Market Movers (12/10) 
Rupiah, Jumat menguat di level Rp 15,200 
Indeks Nikkei, Jumat melemah di  point  22,444 
DJIA, Jumat ditutup melemah di  point  25,052 

11/10/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell ( Rp miliar) 

-1,188.53 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-56,524.7 

5,702.82 

IHSG 

-117.85 (-2.02%) 

319.07 

MNC 36 

-7.35 (-2.25%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 11,224 

Value (billion Rp) 7,428 

Market Cap. 6,442 

Average PE 12.1 

Average PBV 2.5 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  5,633 - 5,741  

USD/IDR Daily Range 15,180 - 15,315 

Indices Point  +/- % 

DJIA  25,052 -545.9 -2.13 

NASDAQ  7,329 -93 -1.25 

NIKKEI 22,590 -915 -3.89 

HSEI  25,266 -926 -3.54 

STI  3,047 -84.0 -2.69 

GLOBAL MARKET (11/10) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   70.98 -1.62 -2.23 

Batubara US/ton 99.10 -0.8 -0.8 

Emas US/oz 1,227 +29.7 +2.48 

Nikel US/ton  12,705 -5 -0.04 

Timah US/ton  19,135 +112 +0.6 

Copper US/Pound  2.79 -0.0115 -0.41 

CPO RM/ Mton 2,170 -35 -1.59 

COMMODITIES PRICE (11/10) 
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PT Adhi Karya Tbk (ADHI). Perseroan membukukan kontrak baru sebesar Rp11,4 triliun hingga 
September 2018. Perolehan kontrak baru ini meningkat sebesar 34,2% dibandingkan dengan 
perolehan hingga Agustus 2018 sebesar Rp8,49 triliun. Realisasi perolehan kontrak baru pada                  
September 2018 salah satunya adalah proyek Jalan Lingkar Jatigede senilai Rp217,4 miliar. Kontribusi 
per lini bisnis pada perolehan kontrak baru pada September 2018 didominasi oleh lini bisnis                   
konstruksi & energi sebesar 90,7%, properti sebesar 8,3%, dan lini bisnis lainnya sebesar 1%.  
 
PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN). Perseroan telah membukukan marketing sales sebesar 
Rp1,94 triliun hingga akhir kuartal III/2018, atau baru sekitar 40% dari target perseroan tahun ini 
Rp4,9 triliun. Perseroan mengatakan target Rp4,9 triliun termasuk turut memperhitungkan rencana 
penjualan lahan senilai Rp750 miliar, yang mana kemungkinan tidak jadi direalisasikan. Bila demikian, 
berarti perseroan akan mengejar target sekitar Rp4,2 triliun, atau tersisa sekitar Rp2,3 triliun lagi. 
 
PT PP Presisi Tbk (PPRE). Perseroan telah mengantongi kontrak baru Rp 4 triliun sampai dengan 
September 2018 atau setara dengan 53,33% dari target yang dipasang perseroan pada tahun ini. 
Perseroan  meraih kontrak baru senilai Rp900 miliar pada kuartal III/2018. Kontrak baru pada kuartal 
III/2018 berasal dari proyek Terminal 3 - section 1 (runway) Bandara Soetta, Gempol - Pasuruan Toll 
Road, Serang - Panimbang Toll Road (interchange), jalan akses Pelabuhan Patimbang, serta                
pekerjaan formwork pada Grand Dharmahusada Lagoon Surabaya & Apartment Begawan Malang.  
 
PT Timah Tbk (TINS). Perseroan mengeluarkan biaya sebesar Rp156.950.662.863 untuk kegiatan 
eksplorasi bulan September 2018 dimana biaya itu terdiri dari biaya operasional dan investasi. 
Menurut keterangan perseroan Kamis, biaya operasional yang dikeluarkan sebesar 
Rp123.015.458.319 dan biaya investasi Rp33.935.204.544. Kegiatan eksplorasi di laut berupa kegiatan 
pemboran rinci di perairan Bangka dengan menggunakan lima unit kapal Bor dengan total meter bor 
9.526,50 meter. Sedangkan kegiatan eksplorasi darat dilakukan di Pulau Bangka dan Belitung dengan 
total bor 5.051 meter.  

DAILY HIGHLIGHT | 12 Oktober 2018  | MNC Sekuritas Research Division 



 Page 3 www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

 
 
 
 
 
 
 

 
Page 3 www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

DAILY HIGHLIGHT | 12 Oktober 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

Code (Mill Sh) % 

SRIL 1,820 16.4 

RIMO 1,710 15.5 

MYRX 1,166 10.5 

TRAM 507 4.6 

BUMI 435 3.9 

TOP TRADING VOLUME 

Code (Bill.Rp) % 

SRIL 589 8.1 

BBRI 532 7.3 

BBCA 486 6.7 

TLKM 425 5.8 

PGAS 322 4.4 

TOP TRADING VALUE TOP LOSERS 

Code Chg % 

KPAS -136 -24.7 

TRUS -44 -20 

AKPI -170 -17.5 

PJAA -245 -17.4 

LMSH -105 -16.7 

Code Chg % 

SKRN +350 +50 

MYTX +35 +28.7 

FPNI +38 +25 

SURE +125 +24.8 

GOOD +475 +24.7 

TOP GAINERS 

TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

KEUANGAN 

BBCA 22725 -650 21813 24288 BOW 

BBNI 6725 -225 6613 7063 BOW 

BBRI 2910 -100 2840 3080 BOW 

BBTN 2300 -120 2225 2495 BOW 

BJBR 1935 -55 1865 2060 BOW 

BJTM 635 -5 630 645 BOW 

BMRI 6275 -200 6150 6600 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1390 -10 1305 1485 BOW 

LPPF 6000 -275 5725 6550 BOW 

UNTR 31400 -900 31063 32638 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 1720 -60 1675 1825 BOW 

ANTM 785 -35 780 825 BOW 

ITMG 24975 -525 24563 25913 BOW 

MEDC 875 -25 820 955 BOW 

PTBA 4470 -70 4205 4805 BOW 

BHIT 79 -3 75 87 BOW 

BMTR 358 -6 343 379 BOW 

MNCN 740 -15 680 815 BOW 

BABP 50 0 50 50 BOW 

BCAP 158 1545 153 168 BUY 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 131 2 100 160 BUY 

MSKY 890 0 883 898 BOW 

COMPANY GROUP 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

CODE CLOSE CHG S R REC 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 74725 -625 73050 77025 BOW 

HMSP 3870 -30 3705 4065 BOW 

ICBP 8575 -50 8188 9013 BOW 

INDF 5525 -175 5350 5875 BOW 

KAEF 2490 70 2185 2725 BUY 

KLBF 1255 -30 1225 1315 BOW 

UNVR 44100 -800 42025 46975 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 6725 -225 6650 7025 BOW 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 1800 45 1515 2040 BUY 

CPIN 4930 -60 4810 5110 BOW 

INKP 14025 -900 13725 15225 BOW 

TPIA 4570 10 4160 4970 BUY 

WTON 334 -8 323 353 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 2670 -120 2625 2835 BOW 

JSMR 4310 -110 4260 4470 BOW 

PGAS 2140 -110 2060 2330 BOW 

TLKM 3570 -30 3345 3825 BOW 

BSDE 965 -40 895 1075 BOW 

PTPP 1575 -85 1573 1663 BOW 

PWON 440 -28 418 490 BOW 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 



 

MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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